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SURAT PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa:

1.

Karya tulis saya, tugas akhir berupa skripsi dengan judul “Strategi
Pengelolaan Pembelajaran oleh Tutor pada Keterampilan Jahit Tindas
Program Desa Vokasi di Jorong Belubus Binaan SKB Lima Puluh Kota”
adalah asli karya saya sendiri,

Karya tulis ini murni gagasan, rumusan, dan penelitian saya sendiri, tanpa
Pantuan pihak lain, kecuali dari pembimbing;

Di dalam karya tulis ini, tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis
atau dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas dicantum-
kan sebagai acuan di dalam naskah dengan menyebutkan pengarang dan di-
cantumkan pada kepustakaan;

Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila terdapat penyim-
pangan di dalam pernyataan ini saya menerima sanksi akademik berupa pen-
cabutan gelar yang telah diperoleh karena karya tulis ini, serta sanksi lainnya

sesuai norma dan ketentuan hukum yang berlaku. ~

Padang, Agustus 2014
yang menyatakan

e
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Cecilia Khairina Efendi



ABSTRAK

Cecilia Khairina Efendi. Strategi Pengelolaan Pembelajaran oleh Tutor pada
Keterampilan Jahit Tindas Program Desa Vokasi di Jorong Belubus
Binaan SKB Lima puluh Kota.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keberhasilan pembelajaran jahit tindas
pada program desa vokasi di Jorong Belubus Binaan SKB Lima Puluh Kota, diduga
strategi Pengelolaan pembelajaran oleh tutor dalam pelaksanaan pembelajaran
keterampulan jahit tindas cukup baik. Sehubungan dengan itu penelitian ini bertujuan
untuk melihat gambaran strategi pengelolaan pembelajaran keterampilan jahit
tindas pada program desa vokasi binaan SKB Lima Puluh Kota di jorong belubus
pada aspek penggunaan strategi pembelajaran, pembuatan cacatan hasil belajar,
dan pengelolaan motivasional.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitaf, dengan respondennya
adalah seluruh peserta didik yang mengikuti Keterampilan Jahit Tindas program
desa vokasi di jorong belubus binaan SKB lima puluh kota sebanyak 15 orang
yang diperoleh melalui metode sensus. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah wawancara, dengan alat pengumpulan data pedoman wawancara. Teknik
analisis data dalam penelitian ini mengunakan perhitungan persentase.

Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan bahwa (1) gambaran
penggunaan strategi pembelajaran berada pada kategori baik, (2) pencatatan
kemajuan belajar berada pada kategori baik, (3) sedangkan motivasi yang
diberikan tutor kepada peserta didik berada pada kategori baik. Jadi dapat
disimpulkan secara umum strategi pengelolaan pembelajaran oleh tutor keterampilan
jahit tindas program desa vokasi sudah baik dalam hal penggunaan strategi,
pencatatan kemajuan belajar dan motivasional. Saran dalam penelitian ini kepada
tutor untuk selalu menjadi tauladan yang baik dalam pelaksanaan sehingga
motivasi minat dalam mengikuti pembelajaran menjadi lebih baik lagi.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan pada hakekatnya merupakan salah satu kebutuhan dasar
manusia dalam rangka meningkatkan kualitas hidupnya guna pencapaian tingkat
kehidupan yang semakin maju dan sejahtera. Untuk itu diwajibkan agar setiap
generasi penerus bangsa memiliki kemampuan dan kompetensi yang akan
membawa dirinya kearah yang lebih baik. Pendidikan mempunyai peranan yang
sangat penting dalam kehidupan manusia, dengan mendapatkan pendidikan
manusia bisa mengembangkan dan mengaktualisasikan diri dan potensi yang
dimilikinya, oleh karena itu setiap manusia mempunyai hak yang sama untuk
memperoleh pendidikan. Hal ini sesuai dengan isi pasal 31 ayat 1 Undang-
Undang Dasar 1945 bahwa: tiap-tiap warga negara berhak mendapatkan
pengajaran.

Undang-Undang No 20 tahun 2003 tentang Pendidikan Nasional menjelas-
kan bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,

akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masya-

rakat, bangsa dan negara.



Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan bangsa. Tujuannya adalah untuk mengembangkan potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Sudjana, 2004:2). Untuk
mewujudkan tujuan pendidikan nasional tersebut, pendidikan dikelola baik secara
formal, informal maupun nonformal.

Dalam UU Sisdiknas No 20 tahun 2003 diterangkan bahwa program-
program dari pendidikan non formal adalah kecakapan hidup, pendidikan anak
usia dini, pendidikan kepemudaan, pendidikan pemberdayaan perempuan,
pendidikan keaksaraan, pendidikan keterampilan dan pelatihan kerja, pendidikan
kesetaraan, serta pendidikan lain yang ditujukan untuk mengembangkan
kemampuan peserta didik. Pendidikan luar sekolah adalah pendidikan yang
diselenggarakan diluar sistem persekolahan yang mana tujuan untuk
meningkatkan mutu dan kualitas sumber daya manusia yang berbentuk
pendidikan dan latihan keterampilan untuk warga masyarakat dan pendidikan
yang diberikan relavan dengan kebutuhan masyarakat.

Sebagai salah satu Sub Sistem Pendidikan Nasional dalam BAB |1 pasal 2
ayat 1, 2, 3, PLS bertujuan untuk:

(1) Melayani peserta didik supaya dapat tumbuh dan berkembang

sedini mungkin dan sepanjang hayatnya guna meningkatkan

martabat dan multi kehidupannya, (2) Membina peserta didik agar



memiliki pengetahuan, keterampilan dan sikap mental yang
diperlukan untuk mengembangkan diri, bekerja mencari nafkah
atau melanjutkan jenjang pendidikan yang lebih tinggi,
masyarakat yang tidak mendapat pelayanan dijalur pendidikan

formal.

Untuk merealisasikan tujuan pendidikan luar sekolah maka dapat
dilaksanakan dalam bentuk yang melembaga maupun tidak. Bentuk yang
melembaga sesuai dengan satuan pendidikan non formal terdiri atas lembaga
kursus, lembaga pelatihan, lembaga sosial, kelompok belajar, pusat kegiatan
belajar masyarakat dan majelis taklim, serta satuan pendidikan yang sejenis, dan
yang tidak melembaga adalah pendidikan dalam keluarga dan pendidikan dengan
teman dalam pergaulan.

Salah satu bentuk kegiatan pendidikan yang dilaksanakan melalui jalur
pendidikan luar sekolah adalah Sanggar Kegiatan Belajar (SKB). Sanggar

Kegiatan Belajar adalah Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) yang ada di

bawah Dinas Pendidikan di tingkat Kabupaten/Kota. UPTD Sanggar Kegiatan

Belajar bertugas melaksanakan sebagian kewenangan Dinas Pendidikan dalam

rangka mengembangkan model pendidikan anak usia dini, nonformal dan

informal di tingkat kabupaten/kota. SKB adalah sebagai tempat bagi masyarakat
untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan dengan memanfaatkan sarana
prasarana dan segala potensi yang ada di sekitar lingkungan kehidupan

masyarakat dalam rangka untuk meningkatkan taraf hidupnya.



Sanggar kegiatan belajar menyediakan berbagai macam jenis pendidikan
yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat, seperti: pendidikan kesetaraan,
pendidikan keaksaraan fungsional, pendidikan kecakapan hidup, PAUD dan
program desa vokasi.

Program desa vokasi merupakan salah satu jenis program yang
diselenggarakan di Sanggar Kegiatan Belajar yang merupakan program keteram-
pilan yang dilaksanakan oleh satu 4 desa dan dibina oleh sanggar kegiatan belajar.
Salah satu program desa vokasi yang berada dalam binaan SKB Lima Puluh Kota
adalah program keterampilan jahit tindas yang dilaksanakan di Jorong Belubus
Binaan SKB Lima Puluh Kota.

Sasaran dalam pelaksanaan program desa vokasi binaan SKB Lima Puluh
Kota ini, berupa kegiatan pembelajaran keterampilan jahit tindas adalah remaja
putri sekolah yang putus sekolah dan tidak dapat melanjutkan pendidikan, juga
ibu rumah tangga, diharapkan dengan adanya pelaksanaan kegiatan pembelajaran
keterampilan jahit tindas pada program desa vokasi, binaan SKB ini, mmpu
meningkatkan derjat serta penambahan wawasan ilmu pengetahuan dan
keterampilan mengenai jahit tindas, serta membantu masyarakat meningkatkan
pendapatan ekonomi dengan pengembangan usaha yang lebih luas kedepannya.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia keberhasilan sebuah
pembelajaran merupakan tercapainya keadaan proses perubahan yaitu perubahan
tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi

kebutuhan hidupnya. Dari pengertian tersebut jelaslah bahwa keberhasilan sebuah



pembelajaran dapat diartikan sebuah proses tercapainya proses perubahan baik
dari segi tingkah laku maupun kebutuhan hidup yang lebih baik.

Berdasarkan definisi tersebut dapatlah penulis kemukakan bahwa tinggi
tingkat keberhasilan mengandung unsur-unsur sebagai berikut:

1. Keberhasilan sebuah pembelajaran peserta didik adalah suatu gejala
psikologis

2. Adanya pemusatan perhatian, perasaan dan pikiran dari subyek karena
tertarik.

3. Adanya perasaan senang terhadap obyek yang menjadi sasaran

4. Adanya kemauan atau kecenderungan pada diri subyek untuk
melakukan kegiatan guna mencapai tujuan.

Adapun pengukuran indikator keberhasilan dari suatu pemberdayaan dapat
dilakukan dengan melihat adanya indikator keberhasilan dari program
pemberdayaan masyarakat. Menurut Sumodiningrat (1999) terdapat lima indikator
keberhasilan dari program pemberdayaan masyarakat, antara lain: (1)
berkurangnya jumlah penduduk miskin, (2) berkembangnya usaha peningkatan
pendapatan yang dilakukan oleh penduduk miskin, (3) meningkatkan kepedulian
masyarakat terhadap upaya upaya peningkatan kesejahteraan keluarga miskin, (4)
meningkatnya kemandirian kelompok yang ditandai semakin produktifnya
anggota dan kelompok, dan (5) meningkatnya kapasitas masyarakat dan
pemerataan pendapatan keluarga miskin yang mampu memenuhi kebutuhan

pokok dan kebutuhan sosial dasarnya.



Selanjutnya kriteria keberhasilan program pada lembaga SKB menurut
kasi lembaga kursus dan pelatihan Dinas Pendidikan Kota Padang adalah sebagai
berikut: (1) Kinerja tutor atau instruktruk yang cukup baik, (2) baiknya partisipasi
warga belajar atau peserta didik, (3) sarana prasarana serta fasilitas yang
memadai, (4) lulusan pelatihan dapat membuka lapangan kerja, dan (5)
meningkatnya jumlah lulusan dari lembaga keterampilan atau program
pemberdayaan masyarakat.

Berdasarkan data yang diperoleh di lapangan dari hasil pengamatan
peneliti pada tanggal 23,24,25 september 2013 terlihat peran aktif tutor yang
cukup tinggi dalam pembelajaran peserta didik mempengaruhi keberhasilan
peserta didik dalam menciptkan kreasi di bidang pembelajaran jahit tindas, dalam
pelaksanaan pembelajaran peserta didik tampak bersemangat, dalam mengikuti
pembelajaran dengan aktif bertanya, mencatat materi serta semangat mengikuti
program yang dilkasanakan pada program desa vokasi binaan SKB Lima Puluh
Kota.

Berdasarkan wawancara peneliti pada tanggal 26 September 2013 dengan
Ibu Dra. Mulyati sebagai penyelenggara program desa vokasi SKB Lima Puluh
Kota diperoleh informasi bahwa pada program desa vokasi dengan pembelajaran
keterampilan jahit tindas ini, peserta didik memperlihatkan partisipasi yang baik
dengan tingkat keberhasilan peserta didik dalam mengikuti program keterampilan
jahit tindas, terlihat dari kemampuan peserta didik yang mampu mengkreasikan
dengan kreatifitas yang baik membuat bad cover, sarung bantal, dan sarung

kulkas.



Hal tersebut menunjukkan bahwa peserta didik memiliki keinginan yang
tinggi dalam mengikuti program keterampilan jahit tindas, dengan harapan setelah
mengikuti program ini mereka bisa memperoleh pengetahuan baru dan bisa pula
menjadi peluang usaha bagi mereka sehingga akan meningkatkan penghasilan
keluarga dan membantu dalam proses pemenuhan kebutuhan sehari-hari.
Tingginya tingkat keberhasilan Peserta didik dalam mengikuti program

keterampilan jahit tindas dapat dilihat dari daftar hadir pada tabel berikut:

Tabel 1: Daftar Hadir Peserta Didik Keterampilan Jahit Tindas Program
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Sumber: SKB Lima Puluh Kota
Dari tabel dapat terlihat bahwa tingginya tingkat kehadiran peserta didik

dalam mengikuti kegiatan keterampilan menjahit tindas cukup tinggi. Dari 15
orang peserta didik pada 13 kali pertemuan yang dilakukan rata-rata semua

peserta hadir setiap minggu dalam mengikuti pelaksanaan kegiatan pembelajaran.



Adapun mereka yang tidak hadir itu karena halangan tertentu sehingga mereka
tidak dapat hadir, dan ketidak hadiran mereka itu hanya 15 % dari 2 kali
pertemuan.

Tingginya tingkat kehadiran peserta didik ini juga dipengaruhi juga oleh
strategi pengelolaan pembelajaran yang digunakan tutor sehingga dalam
pelaksanaan kegiatan pembelajaran, sehingga peserta didik tergerak dan
bersemangat dalam mengikuti pembelajaran keterapilan jahit tindas dan tetap
hadir setiap kali pertemuan dilaksanakan.

Dari kesimpulan diatas dapat dilihat bahwa tinggi tingkat keberhasilan
sangat berkaitan dengan strategi pengelolaan pembelajaran yang dilaksanakan
tutor dalam proses pembelajaran menurut peserta didik, dimana strategi
pengelolaan merupakan cara penyajian tutor dalam menyampaikan pembelajaran
kepada peserta didik, jika tutor berhasil dalam mengelola pembelajaran jahit
tindas maka minat peserta didik dalam mengikuti keterampilan jahit tindas ini
tinggi, dan juga dibuktikan kehadiran peserta didik yang tinggi.

Dari fenomena di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti “Strategi
Pengelolaan Pembelajaran Oleh Tutor Pada Keterampilan Jahit Tindas Program

Desa Vokasi di Jorong Belubus Binaan SKB Lima Puluh Kota.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang, ada beberapa faktor yang diduga
mempengaruhi pelaksanan keterampilan jahit tindas pada program desa vokasi di
Jorong Belubus Binaan SKB Lima Puluh Kota, yang di defenisi sebagai berikut:
1. Dukungan Keluarga pada proses pembelajaran tinggi
2. Kinerja tutor cukup baik
3. Semangat peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran yang tinggi
4. Strategi pengelolaan pembelajaran yang baik oleh tutor
5. Partisipasi aktif peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran.

6. Penyediaan sarana dan prasarana yang memadai.

C. Batasan Masalah
Dari permasalahan diatas, maka penulis membatasi masalahnya mengenai
melihat Strategi Pengelolaan pembelajaran oleh Tutor pada Keterampilan Jahit

Tindas Program di Jorong Belubus Binaan SKB Lima Puluh Kota.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, maka rumusan masalah dari penelitian
ini adalah Bagaimana strategi pengelolaan pembelajaran oleh tutor pada
keterampilan jahit tindas program desa vokasi di bawah binaan SKB Lima Puluh

Kota di Jorong Belubus.

E. Tujuan Penelitian

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk melihat Strategi

Pengelolaan Pembelajaran Oleh Tutor pada Keterampilan Jahit Tindas Program
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Desa Vokasi Di Jorong Belubus Binaan SKB Lima Puluh Kota. Sedangkan tujuan

khusus penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Menggambarkan penggunaan strategi pembelajaran oleh tutor pada
keterampilan jahit tindas program desa vokasi di Jorong Belubus binaan SKB
Lima Puluh Kota

Menggambarkan pembuatan catatan kemajuan belajar oleh tutor pada
keterampilan jahit tindas program desa vokasi di Jorong Belubus binaan SKB
Lima Puluh Kota

Menggambarkan pengelolaan motivasional oleh tutor pada keterampilan jahit
tindas program desa vokasi di Jorong Belubus binaan SKB Lima Puluh Kota

Pertanyaan Penelitian

Bagaimanakah gambaran penggunaan strategi pembelajaran oleh tutor pada
keterampilan jahit tindas program desa vokasi di Jorong Belubus binaan SKB
Lima Puluh Kota?

Bagaimanakah gambaran pembuatan catatan kemajuan belajar oleh tutor pada

keterampilan jahit tindas program desa vokasi di Jorong Belubus binaan SKB
Lima Puluh Kota?

Bagaimanakah gambaran pengelolaan motivasional oleh tutor pada
keterampilan jahit tindas program desa vokasi di Jorong Belubus binaan SKB
Lima Puluh Kota?

Manfaat Penelitian

Secara Teoritis

Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan yang dimiliki peneliti dan

pengembangan mata kuliah metode dan strategi pembelajaran yang dipelajari dan

selalu dibutuhkan dalam menciptakan proses pembelajaran yang menyenangkan.

Secara Praktis

Bahan masukan bagi tutor keterampilan untuk meningkatkan strategi
pengelolaan

Bahan masukan bagi penyelenggara desa vokasi untuk dapat menilai strategi
pengelolaan yang digunakan oleh tutor

Untuk memberikan motivasi kepada peserta didik agar dapat mengikuti proses
pembelajaran dengan baik sehingga bisa memiliki keterampilan dan

menjadikannya sebagai peluang usaha.
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H. Defenisi Operasional
1. Strategi Pengelolaan Pembelajaran

Kemp dalam Sanjaya (2007) menjelaskan bahwa strategi pengelolaan
pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan tutor
(pendidik) dan siswa (peserta didik) agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara
efektif dan efisien. Strategi pengelolaan pembelajaran ada 3 (tiga) terdiri dari:
penggunaan strategi pembelajaran, pembuatan catatan hasil belajar, pengeloaan
motivasional.

Jadi dapat disimpulkan bahwa Strategi pengelolaan pembelajaran ada 3

(tiga) terdiri dari:

a. Penggunaan strategi pembelajaran

Penggunaan strategi pembelajaran atau komponen suatu strategi baik
untuk strategi pengorganisasian pembelajaran maupun strategi penyampaian
pembelajaran merupakan bagian yang penting dalam pengelolaan pembelajaran.
Strategi yang digunakan tutor dalam proses pembelajaran dalam penelitian ini
adalah: memberikan suasana yang kondusif dalam kelas, melibatkan peserta didik
dalam proses pembelajaran, membimbing peserta didik, mempersiapkan
kebutuhan peserta didik, dan mempersiapkan materi pelajaran.
b. Pembuatan catatan hasil belajar

Pembuatan catatan Hasil belajar penting sekali bagi keperluan
pengambilan keputusan-keputusan yang terkait dengan strategi pengelolaan. Hal
ini berarti keputusan apapun yang diambil haruslah didasarkan pada informasi
yang lengkap mengenai hasil belajar tentang suatu konsep, prosedur atau prinsip

Pembuatan catatan hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini

adalah: memberikan penilaian terhadap tugas terhadap peserta didik, memberikan
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penilaian terhadap kerapian, kedisiplinan dan ketekunan peserta didik, dan
Memberikan penilaian terhadap hasil pencapaian nilai peserta didik terhadap
materi .
c. Pengelolaan motivasional

Pengelolaan motivasional merupakan bagian yang amat penting dari
pengelolaan interaksi Peserta didik dengan pembelajaran. Gunanya untuk
meningkatkan motivasi Peserta didik. Pengelolaan motivasional dalam penelitian
terbagi atas Motivasi intrinsik dan Ekstrinsik, adapun cakupan penelitiannya
adalah : keinginan peserta didik dalam mencapai hasil pembelajaran, Keinginan
minat belajar yang tinggi dari peserta didik, memberikan suasana yang
mendukung dalam suasa pembelajaran, dan memberikan pendekatan komunikasi

yang terarah terhadap peserta didik.

2. Program Desa Vokasi

Desa Vokasi adalah kawasan perdesaan yang menjadi sentra
penyelenggaraan kursus dan/atau pelatihan berbagai kecakapan vokasional dan
pengelolaan unit-unit usaha (produksi/jasa) berdasarkan keunggulan lokal dalam
dimensi sosial, ekonomi, budaya, dan lingkungan.
3. Keterampilan Jahit Tindas

Jahit tindas adalah teknik pembuatan suatu benda kerajinan tekstil dengan
cara mengisi atau melapiskan kain dengan bahan pelapis, kemudian dijahit pada

bagian atas kain sesuai dengan desain.



